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ABSTRAK 

Rizqi, Umma Binta Nabilatur. 2026. “Penerapan Pendekatan 

Pembelajaran Maternal Reflektif (MMR) Berbasis Teori 

Van Hiele terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep 

Matematis Bangun Datar Siswa Tunarungu di SMPLB N 

Wiradesa”. Skripsi. Program Studi Pendidikan 

Matematika.FTIK UIN K.H. Abdurrrahman Wahid 

Pekalongan. Pembimbing  Dr. Failasuf Fadli, M. S.I. 

Kata Kunci: Maternal Reflektif, Teori Van Hiele, 

Pemahaman Konsep Matematis, Tunarungu. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya 

pemahaman konsep geometri bangun datar pada siswa 

tunarungu di SMPLB N Wiradesa. Hambatan dalam 

komunikasi verbal serta keterbatasan media pembelajaran 

visual yang sistematis menyebabkan siswa kesulitan 

mengabstraksikan sifat-sifat geometri. Selain itu, belum 

diterapkannya pendekatan pembelajaran yang selaras dengan 

tahap berpikir geometri menjadi kendala utama. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis signifikansi peningkatan 

kemampuan pemahaman konsep bangun datar melalui 

penerapan pendekatan Maternal Reflektif (MMR) yang 

diintegrasikan dengan teori Van Hiele. Metode penelitian yang 

digunakan adalah kuantitatif dengan desain pre-experimental 

tipe one-group pretest-posttest design. Populasi sekaligus 

sampel dalam penelitian ini adalah seluruh siswa tunarungu di 

SMPLB N Wiradesa yang berjumlah 17 orang dengan teknik 

total sampling. Instrumen pengumpulan data meliputi tes 

kemampuan pemahaman konsep matematis, observasi 

aktivitas kelas, dan dokumentasi. Teknik analisis data 

dilakukan melalui uji-t sampel berpasangan (paired sample t-
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test) dan uji N-Gain untuk mengukur efektivitas perlakuan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan pendekatan 

MMR berbasis teori Van Hiele secara efektif meningkatkan 

pemahaman konsep siswa. Hal ini dibuktikan dengan kenaikan 

nilai rata-rata dari 50,35 pada pretest menjadi 74,59 pada 

posttest. Hasil uji-t menunjukkan nilai signifikansi 0,000 <

0,05, yang menegaskan adanya perbedaan peningkatan yang 

signifikan. Nilai rata-rata N-Gain sebesar 0,539 menempatkan 

peningkatan tersebut pada kategori sedang. Dapat disimpulkan 

bahwa sinergi antara interaksi reflektif dalam MMR dan 

tahapan hierarki Van Hiele mampu menstimulasi struktur 

berpikir matematis siswa tunarungu secara lebih sistematis dan 

bermakna. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pengembangan potensi peserta didik secara 

maksimal dapat dicapai melalui penyelenggaraan 

pendidikan yang terstruktur, di mana fokus utamanya 

adalah membangun atmosfer pembelajaran yang 

mendukung serta efektif. (Rahman et al., 2022). 

Regulasi nasional melalui UU No. 20 Tahun 2003 

menegaskan prinsip inklusivitas dalam pendidikan, di 

mana setiap warga negara berhak atas standar 

pembelajaran yang bermutu tanpa kecuali. Dalam 

konteks peserta didik dengan keterbatasan fisik atau 

intelektual, Pasal 32 menekankan pentingnya kurikulum 

dan layanan yang disesuaikan dengan profil hambatan 

masing-masing. Salah satu fokus utama dalam 

penyediaan aksesibilitas ini adalah kelompok siswa 

dengan gangguan pendengaran (tunarungu) (Fauzan et 

al., 2021).  

Nofiaturrahmah  dalam Guinet et al. (2023) 

menjelaskan bahwa kurangnya stimulasi pendengaran 

merupakan penyebab utama hambatan perkembangan 

bahasa pada individu tunarungu, yang berpotensi 

menyebabkan keterbatasan dalam berbicara. Meski 

demikian, siswa tunarungu memiliki kemampuan 

intelektual yang setara dengan siswa normal, namun 

waktu yang diperlukan untuk memahami informasi 

konseptual cenderung lebih lama karena keterbatasan 

akses terhadap informasi verbal. Dengan demikian, 

pembelajaran bagi siswa  memerlukan 
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pendekatan yang didesain sesuai dengan kebutuhan 

komunikasi dan gaya belajar mereka (Angkotasan et al., 

2023). 

Novitasari dan Leonard (2017) menegaskan 

bahwa kompetensi pemahaman matematis siswa sangat 

krusial dalam memicu perkembangan berpikir analitik 

dan pemecahan masalah. Secara operasional, NCTM 

menjabarkan bahwa pemahaman tersebut dapat 

diidentifikasi saat siswa mampu melakukan klasifikasi 

objek dan mengartikulasikan kembali konsep yang telah 

dipelajari dengan bahasa sendiri. Menurut NCTM, 

Kemampuan pemahaman konsep dapat diamati melalui 

kemampuan siswa dalam menjelaskan kembali konsep, 

mengklasifikasikan objek, menyajikan representasi dari 

suatu konsep, serta menggunakan konsep tersebut dalam 

situasi baru. Namun pada praktiknya, banyak siswa 

tunarungu yang lebih mengandalkan hafalan prosedural 

daripada pemahaman konseptual (Andriyani et al., 

2020). Hambatan komunikasi membuat mereka 

kesulitan menghubungkan konsep, memahami sifat-sifat 

bangun, maupun menjelaskan alasan atas jawaban 

matematis mereka (Anugrah et al., 2022). Fakta ini 

mengindikasikan bahwa pola pembelajaran matematika 

bagi siswa tunarungu harus didesain sedemikian rupa 

agar lebih presisi, sehingga kemampuan mereka dalam 

memahami esensi materi dapat berkembang secara 

maksimal. 

Temuan dari hasil wawancara bersama guru di 

SMPLB N Wiradesa mengonfirmasi bahwa keterbatasan 

pemahaman terhadap materi dasar matematika menjadi 
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faktor penghambat utama yang menghalangi efektivitas 

pembelajaran di kelas tersebut. Guru menyampaikan 

bahwa sebagian besar siswa belum mampu mencapai 

standar pemahaman pada fase D sebagaimana mestinya 

untuk jenjang SMP, sehingga pembelajaran harus 

diturunkan ke fase C. Geometri bangun datar menjadi 

salah satu topik yang kerap sulit dikuasai oleh siswa. 

Materi ini berfokus pada entitas dua dimensi yang 

didefinisikan melalui atribut panjang dan lebar, namun 

secara konseptual tidak memiliki unsur kedalaman atau 

ketebalan (Unaenah, Hidyah, et al., 2020).  

Dalam materi bangun datar, meskipun siswa 

mampu mengenali bentuk-bentuk geometri secara visual 

melalui benda konkret, kesulitan muncul ketika mereka 

diminta memahami unsur dan hubungan antarbagian 

bangun datar secara konseptual. Analisis terhadap 

kondisi siswa menunjukkan bahwa pemahaman 

mengenai elemen penyusun bangun datar, khususnya 

hubungan antara sisi dan sudut, belum terbentuk dengan 

kuat. Hal ini mencerminkan progres pemahaman konsep 

yang belum mencapai level maksimal. Sebagai 

dampaknya, orientasi instruksional di SMPLB N 

Wiradesa perlu segera dialihkan untuk memperkokoh 

landasan teoretis siswa, sehingga mereka tidak hanya 

mengenali objek secara fisik tetapi juga memahami 

logika struktur matematisnya. 

Proses pembelajaran di SMPLB N Wiradesa saat 

ini telah menerapkan metode pembelajaran Maternal 

Reflektif (MMR). Metode ini berbasis pada dialog dan 

interaksi alami antara guru dan siswa yang berfungsi 
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mendukung akses bahasa serta komunikasi bagi siswa 

tunarungu (Fia & Nugraheni, 2020). Meskipun MMR 

efektif dalam membangun interaksi dan ekspresi 

komunikasi, implementasinya dalam pembelajaran 

matematika masih menghadapi tantangan besar, 

terutama dalam mengembangkan pemahaman konsep 

siswa secara optimal. Berdasarkan observasi di 

lapangan, penerapan MMR yang berjalan selama ini 

cenderung masih berfokus pada aspek perolehan bahasa 

secara umum, sehingga belum cukup tajam dalam 

menuntun struktur berpikir matematis siswa pada materi 

geometri yang bersifat hierarkis. 

Kondisi tersebut menunjukkan adanya kebutuhan 

akan pendekatan edukatif pendukung yang sejalan 

dengan MMR, seperti teori Van Hiele. Pendekatan ini 

memberikan gambaran terstruktur mengenai proses 

berpikir geometri yang dimulai dari aspek visualisasi, 

berlanjut ke tahap analisis, hingga deduksi informal. 

Dengan mengintegrasikan teori Van Hiele ke dalam 

metode MMR, proses dialog reflektif tidak hanya 

berfungsi sebagai interaksi bahasa, tetapi juga menjadi 

sarana pengembangan struktur berpikir matematis secara 

sistematis. 

Penelitian terdahulu telah banyak mengkaji 

efektivitas teori Van Hiele dalam memperkokoh 

pemahaman geometri pada siswa reguler maupun siswa 

berkebutuhan khusus lainnya. Namun demikian, 

terdapat celah penelitian yang signifikan, di mana 

sebagian besar penelitian tersebut menerapkan teori Van 

Hiele secara mandiri atau dikombinasikan dengan media 
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visual umum, tanpa menyentuh aspek komunikasi 

reflektif yang menjadi kebutuhan utama siswa 

tunarungu. Di sisi lain, penelitian mengenai MMR lebih 

banyak berfokus pada aspek linguistik dan pemerolehan 

bahasa, namun masih sangat jarang diintegrasikan 

dengan kerangka kognitif spesifik seperti tahapan 

berpikir geometri Van Hiele. 

Kebaruan dalam penelitian ini terletak pada 

integrasi strategis antara kerangka kognitif Van Hiele 

sebagai pemandu alur berpikir dan pendekatan Maternal 

Reflektif (MMR) sebagai jembatan komunikasi bagi 

siswa tunarungu. Integrasi ini krusial karena siswa 

tunarungu seringkali mengalami stagnasi pada tahap 

visualisasi akibat keterbatasan istilah matematis dalam 

komunikasi mereka. Melalui sinergi ini, setiap tahapan 

Van Hiele (level 0 hingga level 2) difasilitasi melalui 

dialog reflektif yang memungkinkan siswa tidak hanya 

mengenali objek secara fisik, tetapi juga mampu 

mengartikulasikan sifat-sifat matematisnya secara 

sistematis (Angkotasan et al., 2023). 

Oleh karena itu, penelitian ini hadir untuk menutup 

celah tersebut dengan menguji efektivitas penerapan 

MMR berbasis teori Van Hiele terhadap kemampuan 

pemahaman konsep bangun datar. Terkait dengan latar 

belakang yang sudah dijabarkan, judul dalam penelitian 

yang akan dilakukan adalah  “Penerapan Pendekatan 

Maternal Reflektif (MMR) Berbasis Teori Van Hiele 

terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Bangun 

Datar Siswa Tunarungu di SMPLB N Wiradesa”.  
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1.2 Identifikasi Masalah 

1. Kompetensi siswa tunarungu di SMPLB N Wiradesa 

dalam memahami esensi geometri dua dimensi 

(bangun datar) masih memerlukan perhatian khusus 

akibat adanya kendala pemahaman yang mendasar. 

2. Kesulitan tersebut berkaitan dengan keterbatasan 

siswa dalam menerima dan memproses informasi 

secara verbal, sehingga berdampak pada pemahaman 

konsep matematis. 

3. Metode pembelajaran Maternal Reflektif (MMR) 

yang digunakan di SMPLB N Wiradesa belum 

sepenuhnya mampu memfasilitasi pemahaman 

konsep matematis yang bersifat abstrak. 

4. Pembelajaran pada materi bangun datar belum 

menerapkan pendekatan bertahap berdasarkan 

tingkat berpikir geometri sesuai teori Van Hiele. 

1.3 Pembatasan Masalah 

1. Studi ini berfokus secara eksklusif pada peserta 

didik dengan hambatan pendengaran (tunarungu) di 

SMPLB N Wiradesa. 

2. Topik bahasan dibatasi pada materi geometri bidang 

datar fase C, yang mencakup identifikasi dan 

karakteristik persegi, persegi panjang, segitiga, serta 

layang-layang. 

3. Penekanan utama diletakkan pada penguasaan 

konsep mengenai keliling bangun datar, sehingga 

aspek perhitungan numerik murni tidak menjadi 

titik berat utama. 
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4. Implementasi tingkatan berpikir Van Hiele dalam 

riset ini dibatasi pada tiga tahapan awal, yakni level 

0 (visualisasi), level 1 (analisis), dan level 2 

(deduksi informal). 

5. Teori Van Hiele diintegrasikan dalam pelaksanaan 

metode pembelajaran Maternal Reflektif (MMR). 

6. Pengukuran pemahaman konsep dilakukan melalui 

perbandingan hasil pretest dan posttest sebelum dan 

sesudah diterapkannya pembelajaran. 

7. Penelitian tidak membahas faktor eksternal seperti 

latar belakang keluarga, motivasi belajar, atau 

kondisi psikologis siswa. 

8. Instrumen penelitian dibatasi pada tes tertulis dan 

observasi pembelajaran di kelas.  

1.4 Rumusan Masalah  

Dari permasalahan yang telah dijabarkan, terdapat dua 

rumusan masalah dalam penelitian yang akan dilakukan, 

antara lain : 

1. Bagaimana penerapan pendekatan Maternal 

Reflektif (MMR) berbasis teori Van Hiele dalam 

meningkatkan kemampuan pemahaman konsep 

bangun datar siswa tunarungu di SMPLB N 

Wiradesa? 

2. Apakah terdapat peningkatan yang signifikan secara 

statistik pada kemampuan pemahaman konsep 

bangun datar siswa tunarungu di SMPLB N 

Wiradesa setelah penerapan tersebut?  
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1.5 Tujuan Penelitian  

Tujuan dari penelitian yang akan dilakukan, antara lain : 

1. Untuk mendeskripsikan penerapan pendekatan 

Maternal Reflektif (MMR) berbasis teori Van Hiele 

dalam meningkatkan kemampuan pemahaman 

konsep bangun datar siswa tunarungu di SMPLB N 

Wiradesa. 

2. Untuk menganalisis signifikansi peningkatan 

kemampuan pemahaman konsep bangun datar siswa 

tunarungu di SMPLB N Wiradesa setelah penerapan 

pendekatan Maternal Reflektif (MMR) berbasis 

teori Van Hiele. 

1.6 Manfaat Penelitian 

1.6.1 Manfaat Praktis 

a. Manfaat Bagi Siswa 

Penerapan teori Van Hiele yang 

dikombinasikan dengan pendekatan Maternal 

Reflektif (MMR) diharapkan dapat membantu 

siswa tunarungu dalam memahami konsep 

bangun datar secara lebih visual dan 

sistematis, sehingga meningkatkan kualitas 

belajar matematika mereka. 

b. Manfaat Bagi Guru 

Penelitian ini diharapkan dapat 

digunakan sebagai acuan dalam menyusun 

strategi pembelajaran yang lebih efektif dan 

sesuai dengan karakteristik siswa tunarungu, 

khususnya dalam mengajarkan materi 

geometri secara visual dan komunikatif. 
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c. Manfaat Bagi Peneliti 

Dari penelitian ini diharapkan dapat 

menambah pengalaman dalam penelitian 

bidang pendidikan matematika untuk siswa 

berkebutuhan khusus, serta memperluas 

wawasan akademik terkait penerapan teori 

belajar dalam konteks inklusif. 

1.6.2 Manfaat Teoritis 

Secara teoretis, studi ini diharapkan 

mampu memperkaya khazanah keilmuan 

mengenai instruksi matematika, terutama terkait 

relevansi model Van Hiele dalam lingkup 

pendidikan luar biasa. Temuan yang dihasilkan 

berpotensi menjadi landasan dalam merumuskan 

kerangka pembelajaran yang inklusif serta 

praktis, sekaligus menyediakan referensi 

fundamental bagi studi-studi di masa depan yang 

memiliki fokus serupa. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data 

mengenai penerapan pendekatan Maternal Reflektif 

(MMR) berbasis teori Van Hiele terhadap kemampuan 

pemahaman konsep bangun datar siswa tunarungu di 

SMPLB N Wiradesa, diperoleh simpulan sebagai 

berikut: 

1. Penerapan pendekatan Maternal Reflektif (MMR) 

berbasis teori Van Hiele dalam pembelajaran bangun 

datar dilaksanakan melalui sinkronisasi tahapan 

kognitif Van Hiele (visualisasi, analisis, dan deduksi 

informal) dengan strategi komunikasi reflektif khas 

MMR. Makna utama dari penerapan ini adalah 

bahwa hambatan komunikasi pada siswa tunarungu 

dapat diatasi melalui dialog reflektif yang konsisten, 

di mana guru berperan sebagai mitra bahasa yang 

mentransformasi pengalaman visual dan motorik 

siswa menjadi struktur konsep matematika yang 

utuh. Hal ini memberikan kontribusi nyata bagi 

strategi pembelajaran matematika di pendidikan 

khusus yang lebih aksesibel dan responsif. 

2. Terdapat peningkatan yang signifikan secara statistik 

pada kemampuan pemahaman konsep bangun datar 

siswa tunarungu setelah penerapan pendekatan 

MMR berbasis teori Van Hiele. Hal ini dibuktikan 

melalui hasil uji t berpasangan (paired sample t-test) 

yang menunjukkan nilai 𝑆𝑖𝑔. (2 − 𝑡𝑎𝑖𝑙𝑒𝑑) sebesar 

0,000 < 0,05, serta perolehan nilai N-Gain rata-rata 

sebesar 0,539 yang berada pada kategori sedang. 
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Makna dari temuan ini mengindikasikan adanya 

proses internalisasi konsep yang mendalam, di mana 

peningkatan sedang tersebut merupakan capaian 

yang sangat berarti bagi siswa tunarungu karena 

menunjukkan perkembangan struktur berpikir yang 

stabil dan adaptif. Kontribusi penelitian ini 

menegaskan bahwa integrasi kognitif-bahasa efektif 

dalam mengoptimalkan potensi akademis siswa 

dengan hambatan pendengaran. 

5.2 Saran 

Berdasarkan simpulan di atas, beberapa saran yang dapat 

diberikan adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Guru: Disarankan bagi guru untuk terus 

mengembangkan kreativitas dalam mengintegrasikan 

media manipulatif (seperti potongan bangun datar, 

lidi, atau media konkret lainnya) ke dalam setiap 

tahapan belajar, agar siswa yang memiliki hambatan 

pendengaran mendapatkan gambaran visual yang 

kuat sebelum masuk ke ranah abstrak. 

2. Bagi Sekolah: Pihak sekolah diharapkan dapat 

memberikan dukungan lebih dalam penyediaan alat 

peraga matematika yang spesifik untuk anak 

berkebutuhan khusus serta memfasilitasi pelatihan 

bagi guru mengenai metode pembelajaran adaptif. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya: Peneliti lain disarankan 

untuk mencoba menerapkan kolaborasi metode 

MMR dan Van Hiele ini pada materi geometri yang 

lebih kompleks, seperti bangun ruang, atau 

melakukan penelitian dalam jangka waktu yang lebih 
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lama untuk melihat konsistensi pemahaman konsep 

siswa dalam jangka panjang.  
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